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(/6ugaan Penjualan Aset Pemda

PDIP Dukung Penyelidikan Kejari

PALU, MERCUSUAR — DPD Partai Demokrasi
Perjuangan Indonesia (PDIP) Sulteng mendukung
proses penyelidikan yang dilakukan Kejaksaan
Negeri (Kejari) Palu, terkait dugaan penjualan aset
Pemda yang telah diserahkan ke PDIP, berupa
sebidang tanah di Jalan Basuki Rahmat Palu Selatan.

“Prinsipnya kami memberi du- Kejari Palu, tapi jangan sampai
kungan bahkan mendorong langkah ~ prosesnya terhenti ditengah jalan,”

tutur Ketua Badan Bantuan Hukum
DPD PDIP Sulteng, Rusmin Hamzah
pada Media ini, Minggu (20/11).
Menurut Rusmin, dari rentetan
peristiwa yang ada, jelas bahwa
proses dum terhadap tanah tersebut,
dinilai akal-akalan. Sebab, dari
seorang staf di Biro Perlengkapan
Umum (Perlum) Sekretariat Provinsi
(Setprov) Sulteng yang menerima
dum, tiba-tiba tanah itu dijual ke

Kepala Biro Perlum yang saat itu

dijabat Yuliansyah. “Harapan kami

(PDIP), kejaksaan professional
menangani kasus ini sesuai
kewenangannya, serta tahu darimana
harus memulhinya,” tegasnya.
Disinggung soal rencana gugatan
perdata yang akan dilayangkan PDIP
kepada Yuliansyah terkait status
tanah itu, Rusmin mengatakan tetap
lnjut. Hanya saja, saat ini PDIP masih

menunggu surat balasan dari
Gubernur Sulteng sekaitan aset PDIP
itu. “Secara kelembagaan PDIP sudah
menyurat ke gubernur, tapi hingga
saat ini belum diketahui tangga-
pannya (gubernur). Jadi intinya saat
ini PDIP masih menunggu jawaban
gubernur;” terangnya.

Masih menurutnya, risalh gugatan
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saat ini sudah siap. Demikian dengan bukti-bukti
pendukungnya. Namun pihaknya tidak akan
terburu-buru melayangkan gugatan sebelum ada
tanggapan dari Gubernur Sulteng. “Kalau
pidananya soal penyerobotan, belum. Karena
hasil pertemuan tim bantuan hukum beberapa
waktu lalu, perdatanya yang dikedepankan,”
jelasnya.

Selain itu, pertimbiingan belum dikjukan
perdatanya, karena has'{ investigasi tim advokasi
PDIP Sulteng yang dipimpin Mustakim, tanah
tersebut telah dijual ¢jleh Yuliansyah seharga
Rp1,8 miliar. Namun [Rusmin belum bersedia
mengungkapkan plh’ik ang membelitanah itu dari
Yuliansyah. “Pastinya gudah dijual Yuliansyah dan
pihak pembeiinya kan )i sudah kantongi,” tutupnya.

Diketahui, kasus dugaan penjualan aset
pemda Sulteng berupa sebidang tanah di Jalan
Basuki Rahmat, saat ini dalam proses
pengumpulan data dan bahan keterangan oleh
penyidik Kejari.

Bahkan, penyidik telah meminta keterangan
beberapa pihak, termasuk staf Perlum Sulteng,
Ferdinan yang menerima dum tanah itu. ack




